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Abstract 

This study aims to examine the effect of working capital turnover, inventory 
turnover, current ratio, debt to equity ratio on profitability in food and beverage 
company in 2015 – 2019. Using quantitative methods, and the secondary data 
obtained from www.idx.co.id. The population of this study are food and beverage 
company listed on the Indonesia Stock Exchange. The method of determining the 
sample using purposive sampling, with a sample 14 company. The analysis 
technique uses multiple linear regression analysis with SPSS 20. statistical test 
equipment. The results of this study indicate that working capital turnover has a 
negative and significant effect on profitability, inventory turnover and current 
ratio have a positive and significant effect on profitability, and debt to equity 
ratio has no effect and no signifisant ro profitability. The effect of working 
capital turnoer, inventory turnover current ratio, dan debt to equity ratio on 
profitability is 47,6% 
 
Keyword : Working capital turnover, inventory turnover, current ratio, debt to 
equity ratio, profitability 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh perputaran modal kerja, perputaran 
persediaan, rasio lancar, dan debt to equity ratio terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman tahun 2015 – 2019. Menggunakan metode 
kuantitatif, dan data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari 
www.idx.co.id. Populasi penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penentuan sampel 
menggunakanpurposive sampling, dengan sampel 14 perusahaan. Teknik analisis 
dengan teknik analisis regresi linier berganda dengan alat uji statistik SPSS 20. 
Hasil dari penelitian ini menujukan perputaran modal kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas, perputaran persediaan dan rasio lancar 
berpengaruh positif dan signifikan, terhadap profitabilitas, dan debt to equity 
ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh 
perputaran modal kerja, perputaran persediaan, rasio lancar, dan debt to 
equityterhadap profitabilitas yaitu sebesar 47,6% 
 
Kata kunci : perputaran modal kerja. Perputaran persediaan, rasio lancar, debt to 
equity ratio, profitabilitas 
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Pendahuluan 
Tujuan utama perusahaan yaitu 

mencari keuntungan dengan 
meminimumkan beban dan menjaga 
operasional berjalan dengan lancar. 
Keuntungan atau profitabilitas adalah salah 
satu penilaian kinerja perusahaan yang 
sangat penting. Profitabilitas yang semakin 
tinggi maka akan semakin baik kinerja 
perusahaan tersebut (Dini dan Siti, 2016). 
Laba perusahaan diukur dengan rasio 
return on assets, karena berkaitan dengan 
pengembalian investasi yang diterima 

investor. Return on assets dapat membantu 
investor dan calon investor dalam melihat 
konsep efektivitas konversi dana investasi 
menjadi laba bersih (Yuniastuti, 2017). 
Sektor makanan dan minuman dengan 
perkembangan yang semakin pesat akan 
membawa dampak yang baru, salah 
satunya adalah persaingan antar 
perusahaan yang semakin ketat. Salah satu 
cara untuk bertahan dalam persaingan yang 
ketat yaitu meningkatkan kinerja secara 
maksimal, efektif, dan efisien agar dapat 
melampaui perusahaan lain.  

 
Gambar 1 

Grafik pertumbuhan laba 
Gambar diatas menujukan 

pertumbuhan laba sektor makanan dan 
minuman. Pada tahun 2017 kuartal I 
pertumbuhan laba ada pada angka 7,7% , 
dan turun menjadi 6,48% pada kuartal II. 
Tahun 2017 kuartal IV sektor ini 
mengalami peningkatan tertinggi yaitu 
13,77%, lalu terjadi kemerosotan pada 
tahun 2018. Tahun 2018 kuartal I turun 
menjadi 12,77%,  kuartal II turun lagi 
menjadi 8,67%, dan kuartal III turun 
menjadi 8,1%. Di tahun yang sama pada 
kuartal IV terjadi kemerosotan terendah 
yaitu 2,74%. Saat 2019 kuartal I terjadi 
kenaikan pertumbuhan laba sebanyak 
6,77%, walaupun tidak sebanyak tahun 
2017 kuartal IV tetapi hal ini cukup baik 

dikarenakan pada tahun 2018 selalu terjadi 
kemerosotan pertumbuhan laba. Pada 
tahun 2017 terjadi penurunan laba pada 
Unilever Indonesia (UNVR) karena 
anjloknya penjualan pada sektor makanan 
dan minuman. Sektor ini membukukan 
penjualan 3,1 triliun atau bisa dikatakan 
menurun 8,8% di banding tahun 
sebelumnya 3,4 triliun. Tahun 2017 
Mayora Indah (MYOR) dan Garuda Food 
Putra Putri Jaya (GOOD) mengalami 
penurunan laba tetapi terjadi karena beban 
usaha yang meningkat yang menggerus 
laba perusahaan tersebut. (katadata.co.id, 
2019) 

Perputaran modal kerja yang 
sangat di perlukan dalam operasional 
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perusahaan agar perusahaan dapat 
melakukan kegiatan operasionalnya 
dengan lancar. Semakin efektif 
penggunaan modal kerja adalam mencapai 
penjualan, maka profitabilitas akan 
meningkat. Penelitian dari Wairooy (2019) 
menujukan perputaran modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terjadap 
profitabilitas (return on assets). Perputaran 
persediaan terjadi saat di tempat 
penyimpanan / gudang. Ketika perputaran 
persediaan berjalan dengan lancar, makan 
beban yang dikeluarkan untuk gudang 
akan berkurang dan menyebabkan 
profitabilitas meningkat. Penelitian ini 
Yuniastuti (2017) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (return on 
assets). Rasio lancar diperlukan investor 
dalam melihat kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang jangka pendek 
perusahaan tersebut. Ketika perusahaan 
dinilai mempu membayar hutang jangka 
pendeknya, maka investor akan tertarik 
untuk menanamkan saham di perusahaan 
tersebut. Penelitian dari Mimelientesa et 
al,. (2020). Debt to equity ratio sangat 
diperlukan investor dan kreditor, karena 
debt to equity ratio adalah rasio untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang jangka panjangnya. 
Ketika hutang jangka panjang dapat di 
bayar sesuai jatuh tempo, maka kreditor 
akan percaya meminjamkan dananya dan 
investor akan berinvestasi karena dianggap 
mampu membayar hutang sesuai jatuh 
temponya. Penelitian ini berdasarkan 
Kusuma et al,. (2018) menujukan  debt to 
equity ratio berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap profitabilitas (return 
on assets). 
 
Tinjauan Pustaka 
a. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan 
penyebab perusahaan mempunyai 
dorongan adalm memberikan informasi 

berupa laporan keuangan ke pihak luar 
atau eksternal. Pihak internal memberikan 
sinyal berupa informasi keadaan 
perusahaan saat ini kepada pihak investor. 
Pemberian sinyal ini dilakukan oleh 
manajer untuk mengurangi asimetri 
informasi. Menurut Brigham dan Houston 
(2015) teori sinyal memberikan gambaram 
isyarat atau sinyalyang diambil manajemen 
perusahaan untuk memberikan petujuk 
bagi investor terkait prospek manajemen 
perusahaan tersebut. Teori ini 
mengungkapakan bahwa investor dapat 
menilai perusahaan yang memiliki nilai 
yang tinggi dengan perusahaan yang 
dinilai rendah.  

Hal penting yang perlu di ketahui, 
sinyal ini mengeluarkan informasi 
perusahaan karena berpengaruh terhadap 
keputusan investasi pihak luar perusahaan. 
Informasi penting bagi investor yaitu 
menyajikan keterangan, catatan, dan 
gambaran dari masa lalu perusahaan hinga 
masa kini dan masa yang akan datang. 
Informasi harus relevan, akurat, serta tepat 
waktu karena investor perlu menganalisis 
sebelum diambilnya suatu keputusan. 
Pihak berkepentingan yang berharap 
perusahaan terus sehat dan meningkat 
adalah pihak eksternal dan pihak internal. 
Salah satu jenis informasi yang perusahaan 
keluarkan dan menjadi sinyal untuk 
investor adalah laporan keuangan. Menurut 
(Hery, 2019) laporan keuangan disiapkan 
oleh perusahaan sebagai informasi bagi 
user  dalam pengambilan keputusan. 
Apabila laporan keuangan itu dinilai sehat, 
artinya perusahaa mengelola dengan 
efektif. Keterkaitan teori sinyal ini yaitu 
semakin tinggi profitabilitas, maka pihak 
luar akan memberikan sinyal baik/positif  
tentang prospek perusahaan tersebut 
sehingga investor tertarik menanamkan 
sahamnya. Hubungan antara teori sinyal 
dengan kinerja perusahaan yaitu 
pengungkapan yang semakin luas akan 
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memberikan sinyak positif pada 
stakeholder maupun shareholder.  
b. Rasio Profitabilitas 

Menurut Prihardi (2020) 
profitabilitas yaitu kemampuan 
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 
menjadi tolak ukur perusahaan dapat 
bertahan atau tidak di dunia bisnis. 
Menurut Kasmir (2019) profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai perusahaan 
dalam mencari laba perusahaan dengan 
cara melihat tingkat efektifitas manajemen 
yang ditujukan dari laba yang dihasilkan 
dari pendapatan investasi.  Menurut 
Angelita, Sri, Yantje (2018) rasio 
profitabilitas menilai kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan. Dari jurnal Dini dan Siti 
(2016) rasio profitabilitas yaitu mengukur 
efektivitas perusahaan menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan total 
aktiva yang dimiliki, sedangkan Widarti 
dan Estuti (2019) menyatakan profitabilitas 
adalah menghasilkan laba menggunakan 
modal dan aktiva. Beberapa pengertian 
diatas dapat disimpulkan profitabilitas 
merupakan rasio untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba. Penelitian ini 
menggunakan proksi Return On Assets, 
dengan rumus sebagai berikut : 

 
 

Return On Assets = 
௅௔௕௔ ௕௘௥௦௜௛

்௢௧௔௟ ௔௞௧௜௩௔
 

 
Sumber : Hery (2020) 
 

c. Rasio Aktivitas 
Menurut Hery (2020) rasio 

aktivitas yaitu mengukur seberapa efisien 
dari sember daya yang dimiliki oleh 
perusahaan atau menilai kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya. Rasio ini juga dikenal dengan 
rasio pemanfaatan asset untuk menilai 

efektifitas dan intensitas dalam 
menghasilkan penjualan. Menurut Kasmir 
(2019) rasio aktivitas adalah untuk 
mengukur efisiensi sumber daya 
perusahaan (persediaan, penjualan, 
penagihan piutang dan lainnya) atau 
menilai kemampuan aktivitas sehari – hari, 
sedangkan Sujarweni mengatakan rasio 
aktivitas untuk mengukur seberapa efektif 
perusahaan mengelola sumber daya. 
Beberapa pengetian diatas dapat 
disimpulkan rasio aktivitas untuk 
mengukur efisiensi perusahaan dalam 
mengelola sumber daya dan menjalankan 
aktivitasnya. Dalam rasio ini menggunakan 
proksi Working Capital Turnover dan 
Inventory Turnover. Rumus untuk 
menghitung Working Capital Turnover 
yaitu : 
 

WTC = 
ௌ௔௟௘௦

஼௨௥௥௡௧ ஺௦௦௘௧௦ି஼௨௥௥௘௡௧ ௅௜௔௕௜௟௜௧௜௘௦
 

 
Sumber : Prihardi (2020) 

Berikut adalah rumus untuk menghitung 
Inventory Turnover : 
 
Perputaran Persediaan = 
ு௘௥௚௔ ௉௢௞௢௞ ௉௘௡௝௨௟௔௡௔ 

ோ௔௧௔ି௥௔௧௔ ௣௘௥௦௘ௗ௜௔௔௡
 

 
Sumber : Rina (2018) 

d. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menggambarkan 

kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya (Hery, 2020). 
Menurut Kasmir (2019) likuiditas untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan 
membayar hutang jangka pendeknya. 
Sedangkan Prihardi (2020) mengatakan 
rasio likuiditas yaitu  mengidentifikasi 
laporan untuk mengetahui kemampuan 
dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya. Beberapa pengertian terkait 
rasio likuiditas diatas dapat disimpulkan 
bahwa rasio likuiditas digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
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membayar kewajiban jangka pendeknya. 
Penelitian ini menggunakan proksi Current 
Ratio dengan rumus : 
 

Current Ratio = 
஼௨௥௥௘௡௧ ஺௦௦௘௧௦ 

஼௨௥௥௘௡௧ ௅௜௔௕௜௟௜௧௜௘௦
 

Sumber : Prihardi (2020) 
 

e. Rasio Leverage 
Rasio solvabilitas atau rasio 

laverage yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajibannya (Hery, 2020).  Menurut 
Kasmir (2019) rasio laverage untuk 
mengukur seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Artinya besarnya utang digunakan untuk 
membiayai kegiatan usahanya 
dibandingkan dengan modal sendiri. 
Menurut Prihardi (2020) mengatakan rasio 

laverage yaitu mengukur kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka 
panjangnya.Sedangkan menurut  Sujarweni 
(2019) rasio solvabilitas untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan 
memenuhi hutang jangka panjang. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian 
mengenai rasio laverage, dapat 
disimpulkan bahwa rasio laverage 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang 
jangka panjangnya sesuai dengan jatuh 
tempo. Penelitian ini menggunakan proksi 
Debt to equity ratio dengan rumus : 
 

Debt To Equity Ratio = 
௧௢௧௔௟ ௗ௘௕௧

௧௢௧௔௟ ௘௤௨௜௧௬
 

 
Sumber : Prihardi (2020) 
KerangkaPemikiran 

 

 
Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Working Capital Turnover 
Terhadap Return On Assets 

Kegunaan modal kerja yang yang 
dilakukan untuk kegiatan uoerasional 
perusahaan. Modal kerja juga bisa 
diartikan sebagai investasi yang ditanam 

dalam aktiva lancar seperti persediaan, kas 
kecil, piutang dan aktiva lancar lainnya. 
Perputaran modal kerja digunakan untuk 
mengukur seberapa efektif modal kerja 
dalam suatu periode (Kasmir, 2019). 
Modal yang kurang dapat membahayakan 
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kelangsungan hidup perusahaan, karena 
sulit atau tidak mampu memenuhi target 
laba (Astrina dan Desi, 2019). Dalam 
perputaran modal kerja diawali ketika 
menginvestasikan kas ke dalam komponen 
modal kerja hingga dapat berputar menjadi 
keuntungan yang bisa dimasukan ke dalam 
kas. Semakin pendek perputaran modal 
kerja berputar, artinya semakin cepat dan 
efektif penggunaan modal kerjanya 
(Windarti dan Estuti, 2019). Meningkatnya 
perputaran modal kerja  artinya 
penggunaan modal kerja berjalan efektif 
untuk memperoleh penjualan, maka 
profitabilitas menjadi tinggi. Hasil 
penelitian Wairooy (2019) menyatakan 
perputaran modal kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap return on assets 
H1 :Working Capital Turnover 
berpengaruh positif terhadap Return On 
Assets 
 
Pengaruh Inventory Turnover Terhadap 
Return On Assets 

Persediaan adalah barang atau 
bahan baku yang dimiliki perusahaan yang 
masuk ke dalam aktiva lancar. Persediaan 
dimasukan ke dalam penyimpanan atau 
gudang, yang kemudian akan di proses 
menjadi barang setengah jadi dan barang 
jadi, lalu dipasarkan. Perputaran 
persediaan digunakan untuk mengukur  
efisiensi dalam pengelolaan perputaran 
persediaan yang dimiliki terhadap 
penjualan (Sujarweni, 2019). Rasio ini 
digunakan untuk mengindikasi perusahaan 
yang menyediakan persediaan demi 
tercapainya penjualan (Prihardi, 2020). 
Pengelolaan persediaan yang efektif dan 
efisien harus berputar secara cepat dan 
timeningkat lebih banyak modal daripada 
kebutuhan mereka akan bahan baku atau 
barang jadi. Semakin baik perputaran 
persediaan mengindikasikan bahwa 
perusahaan menjual barang dengan cepat 
dan permintaan konsumen selalu tersedia. 

Semakin besar perputaran persediaan akan 
meminimalkan beban dan biaya 
pemeliharaan gudang lainnya, maka 
keuntungan yang dihasilkan akan semakin 
besar. Penelitian yang dilakukan 
Yuniastuti (2017) menujukan perputaran 
persediaan berpengaruh positif terhadap 
return on assets. 
H2 :Inventory Turnover berpengaruh 
positif terhadap Return On Assets 
 
Pengaruh Current Ratio Terhadap 
Return On Assets 

Hutang lancar yaitu hutang lancar 
atau hutang jangka pendek dengan jatuh 
tempo 12 bulan atau 1 tahun. Rasio lancar 
digunakan untuk mengukur seberapa 
banyak asset lancar dapat membayar 
hutang lancar (Prihardi, 2020).  Rasio ini 
dapat melihat perusahaan mampu 
membayar hutang lancarnya menggunakan 
asset lancar yang akan menyebabkan 
pendapatan yang diterima menurun. 
Resiko kegagalan semakin kecil  jika 
perusahaan mampu membayar hutang 
jangka pendeknya sesuai jatuh tempo. Hal 
ini membuat para investor dan kreditor 
percaya bahwa perusahaan tersebut mampu 
membayar hutang jangka pendeknya. 
Penelitian ini sesuai dengan Mimelientesa 
et al., (2020) menujukan rasio lancar 
berpengaruh positif terhadap return on 
assets. 
H2 :Current Ratio  berpengaruh positif 
terhadap Return On Assets 
 
Pengaruh Debt To Equity Ratio 
Terhadap Return On Assets 

Hutang jangka panjang adalah 
kewajiban jangka panjang dengan jatuh 
tempo pembayaran lebih dari satu tahun. 
Menurut Kasmir (2019) debt to equity 
ratio merupakan rasio yang digunakan 
dalam menilai utang dengan ekuitas, 
dengan cara membandingkan total hutang 
dengan total ekiutas. Debt To EquityRatio 
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untuk mengukur seberapa banyak 
perusahaan dibiayai oleh pihak kreditur 
dibandingkan dengan equity. (Sujarweni, 
2019). Debt To EquityRatio yang tinggi 
artinya perusahaan memilih hutang untuk 
memperluas pangsa pasar sehingga 
pendapatan yang akan diterima perusahaan 
jauh lebih besar lagi, tetapi penggunaan 
hutang dalam aktvitas perusahaan memiliki 
resiko yang sangat besar. Semakin tinggi 
Debt To Equity Ratio maka dapat 
mempengaruhi kecilnya Return On Assets, 
kerena ketika perusahaan menggunakan 
hutang dalam aktifitas perusahaan 
memiliki resiko yang besar, yaitu 
perusahaan tidak mampu membayar 
hutang  jangka panjang sesuai dengan jatuh 
tempo (Kusuma et al,. 2018). Penelitian 
Kusuma et al,. (2018) menujukan Debt to 
equity ratio berpengaruh positif terhadap 
Return On Assets. 
H4 :Debt To Equity ratio berpengaruh 

positif terhadap Return On Assets 
 
Metode Penelitian 

Tipe penelitian ini yaitu tipe 
penelitian asosiatif kausal dengan teknik 
purposive sampling. Populasi di penelitian 
ini adalah perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2015 – 2019,  
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 
perusahaan, dengan total data 70 data. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi liniear berganda yang 
diolah dengan SPSS versi ke 20. Analisis 
data ini meliputi  statistic deskriptif, uji 
asumsi klasik, uji korelasi, dan analisis 
linear berganda. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ini untuk 
menujukan jumlah data yang digunakan 
dapam penelitian ini, dengan nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata – 

rata, std deviation, dan variance. Statistik 
deskriptif menunjukan masing – masing 
dari variabel penelitian. Nilai rata – rata 
working  capital turnover sebesar 3,4134 
dengan variance sebesar 64,305. Nilai rata 
– rata inventory turnover sebesar 5,7784 
dengan variance sebesar 6,834. Nilai rata – 
rata current ratio sebesar 2,4783 dengan 
variance sebesar 3,971. Nilai rata – rata 
debt to equity sebesar 0,7960 dengan 
variance sebesar 0,603. Nilai rata – rata 
return on assets sebesar 0,1215 dengan 
variance sebesar 0,019.  
 
Uji Asumsi Klasik 

 
Uji normalitas menggunakan 

analisis One Sample Kolmogorov Smirnov 
diperoleh nilai sig sebesar 0,433, nilai 
tersebut memenuhi ketentuan sig. (p) 0,433 
> 0,05 (level of signification) sehingga 
hipotesis H0 diterima, sedangkan hipotesis 
Ha ditolak, munujukan data berdistribusi 
normal.  
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilihat dari 
tabel Coefficientsa menghasilkan nilai VIF 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
Dari hasil tersebut bahwa keempat variabel 
dapat di indikasikan tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen 
karena nilai tolerance untuk semua 
variabel independen lebih dari 0,1 dan nilai 
VIF untuk semua variabel independen 
kurang dari 10. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas 
menggunakan grafik 
scatterplotdiperoleh titik-titik data 
menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu, serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menggunakan uji 

r test dengan nilai  sig 0,083 > 
0,05Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut maka apat disimpulkan bahwa 

datadalam model regresi tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
Uji Persamaan Regresi 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi 
Variable Coefficient t-Statistics Sig. 

(Constant) -0,031 -0,545 0,588 

WTC -0,008 -4,847 0,000 

IT 0,028 4,884 0,000 

CR 0,018 2,200 0,032 

DER -0,031 -1,558 0,125 
Adj.R2 0,467   
FStatistics 13,725   

Sumber :Hasil olah data SPSS 
 

Hasil pengujian analisis regresi 
linear berganda dapat dilihat dari 
nilaicoefficientsayang terdapat pada Tabel 
1, maka persamaan regresi yang didapat 
yaitu sebagai berikut: 
Y= -0,031-0,008 (X1) +0,028 (X2) +0,018 
(X3) - 0,031 (X4) + ε 

 
Persamaan regresi tersebut 

menunjukan arah dari pengaruh variabel 
bebas Working Capital Turnover, 
Inventory Turnover,Current Ratio dan 
Debt To Equity Ratioterhadap 
Profitabilitas. Koefisien regresi yang 
variabel bebas yang bertanda positif berarti 
mempunyai pengaruh yang searah terhadap 
profitabilitas, sedangkan koefisien regresi 
variabel bebas yang bertanda negatif 
berarti mempunyai pengaruh yang 
berlawanan terhadap profitabilitas. 

Nilai Adjusted R Squareyang 
diperoleh dari hasil pengujian seperti yang 
ditampilkan dalam tabel 1 yaitu sebesar 
0,467 atau 46,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa yang menujukan bahwa variabel 
independen (working capital turnover, 

inventory turnover, current ratio, dan debt 
to equity) mempengaruhi profitabilitas 
(return on assets) sebanyak 47,6%. 
Sisanya 52,4% (100% - 47,6%) 
dipengaruhi oleh variabel lain.  

Untuk mengetahui apaka model 
regresi layak digunakan dalam penelitian 
ini maka dapat kita lihat hasil uji F pada 
Tabel 1 diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05, 
dan F hitung (13,725) > F tabel (5%, 2,55)  
artinya H0 ditolak H1 diterima. Variabel 
independen secara berpengaruh terhadap 
variabel dependen (return on assets) secara 
signifikan. Artinya  bahwa model regresi 
yang telah diuji layak, sehingga pengujian 
secara parsial dapat dilakukan. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis 
dapat dilihat dari nilai sig. yang tercantum 
pada Tabel 1 Hasil uji t dapat dilihat nilai 
T hitung variabel working capital turnover  
diperoleh sebesar -4,847 jadi T hitung T 
hitung (-4,847) < T tabel (5%, 52) 
(2,00665) dengan nilai signifikansi sebesar  
Sig. (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima yang artinya bahwa variabel 
working capital tornover berpengaruh 
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secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Nilai T hitung variabel inventory  turnover  
diperoleh sebesar 4,884 jadi T hitung T 
hitung (4,884) > T tabel (5%, 52) 
(2,00665) dengan nilai signifikansi sebesar  
Sig. (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan 
H2 diterima yang artinya bahwa variabel 
inventory  turnover  berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas. Nilai T 
hitung variabel current ratio diperoleh 
sebesar 2,200 jadi T hitung T hitung 
(2,200) > T tabel (5%, 52) (2,00665) 
dengan nilai signifikansi sebesar  Sig. 
(0,032) < 0,05 maka Ho ditolak dan H3 
diterima yang artinya bahwa variabel 
current ratio  berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas. Nilai T 
hitung variabel debt to equity ratio  
diperoleh sebesar -1,558 jadi T hitung T 
hitung (-1,558) < T tabel (5%, 52) 
(2,00665) dengan nilai signifikansi sebesar  
Sig. (0,125) > 0,05 maka Ho diterima dan 
H4 ditolak yang artinya bahwa variabel 
debt to equity ratio tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Working Capital Turnover 
Terhadap Return On Assets 

Variabel Working Capital 
Turnover berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return On Assets. Hal 
ini menujukan bahwa ketika Working 
Capital Turnover mengalami penurunan, 
maka Return On Asset  akan meningkat. 
Karena perusahaan lebih memfokuskan 
untuk menginvestasikan dananya ke aktiva 
tetap untuk menhadapi persaingan 
sehingga membutuhkan waktu yang lama 
untuk mengembalikan hasilnya, atau 
terjadi karena penurunan penjualan dan 
tingginya beban yang dikeluarkan dalam 
kegiatan produksi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Handriyani Dwilita dan Detriana 
Sianturi (2017) serta hasil yang sama dari 

penelitian Dini Susmiandini dan Siti 
Khodijah (2016)  yang juga memberikan 
hasil Working Capital Turnover 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. 
 
Pengaruh Inventory Turnover Terhadap 
Return On Assets 

Variabel Inventory Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. Hal ini 
menujukan saat Inventory Turnover 
mengalami kenaikan, maka Return On 
Assets juga akan mengalami kenaikan. 
Karena Inventory Turnover berputar 
dengan cepat, maka pengembalian biaya 
yang telah dipakai oleh Inventory Turnover 
akan dikembalikan lagi ke assets dalam 
bentuk laba.  Laba inilah yang membuat 
Return On Assets meningkat. Menurut 
Prihardi (2020), perputaran persediaan  
yang semakin tinggi akan semakin baik 
bagi perusahaann. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammad Ali Wairooy (2019) dan hasil 
yang sama yang ditemukan oleh Dini 
Susmiandini, dan Siti Khodijah (2016) 
yang menyatakan bahwa Inventory 
Turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Assets. 
 
Pengaruh Current Ratio Terhadap 
Return On Assets 

Variabel Current Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. Hal ini 
menujukan besarnya Current Ratio akan 
mempengaruhi Return On Assets. Karena 
pendapatan yang diterima akan dipakai 
untuk membayar hutang jangka pendek 
(<1 tahun) menggunakan laba pada asset, 
maka dari itu Current Ratio naik karena 
hutang telah dibayar, dan Return On Assets 
juga naik walaupun tidak banyak 
peningkatan karena laba telah di ambil 
untuk dibayarkan kepada Current Ratio. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Mimelientesa Irman, Astri Ayu Purwanti, 
dan Juliyanti (2020) yang menyatakan 
bahwa Current Ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return On Assets. 
 
Pengaruh Debt To Equity Terhadap 
Return On Assets 

Variabel Debt To Equity tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
Return On Assets. Hal ini menujukan 
bahwa tidak ada keterkaitan variabel Debt 
To Equity dengan Return On Assets. Hal 
ini bisa saja disebabkan karena dalam 
kegiatan operasinya, perusahaan 
menggunakan hutang jangka panjang 
sehingga tidak mempengaruhi efektivitas 
perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan. Jadi sama saja hutang jangka 
panjang dipakai untuk operasional 
perusahaan, dan ketika operasional sudah 
mendapatkan hasil, keuntungan tersebut 
dikembalikan ke akun hutang. Jadi tidak 
ada laba yang masuk ke akun asset. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Astrina Putri Silaban, 
dan Desi Anita (2019) yang memnyatakan 
bahwa Debt To Equity Ratio tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
Return On Assets. 
 
Kesimpulan 
1. Working capital turnover berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap return 
on assets.  

2. Inventory turnover berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return 
on assets 

3. Current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return on assets.  

4. Debt to equity ratio tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap return 
on assets.  

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa 
keterbatasan sebagai berikut : 

1. Terdapat satu variabel independen 
yang berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen, yaitu variabel 
working capital turnover yang 
berpengaruh negatif terhadap 
return on assets. Hal ini bisa saja 
terjadi karena sampel memiliki 
angka yang rendah 

2. Terdapat satu variabel independen 
yang tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen, yaitu variabel 
debt to equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap return on 
assets. Hal ini bisa terjadi karena 
jumlah datanya yang sedikit dan 
nilai statistiknya yang sangat kecil  

Saran  
Berdasarkan implikasi, kesimpulan, dan 
keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
saran yang dapar diberikan sebagai berikut 
: 

1. Pada perputaran modal kerja, 
peneliti harus mengkaji lagi angka 
yang akan dimasukan ke sampel, 
atau meneliti sub sektor lainnya 
seperti sektor pertambangan atau 
property. 

2. Pada debt to equity ratio , peneliti 
harus menambah sampel penelitian 
atau menambah tahun penelitian 
agar nilai statistiknya naik 
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